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SUMMARY 

ISKANDAR WIDIARTO, Analysis of the Marketing Margin of Green Cayenne 

from the Farmer Pagaralam Level to the Market of Induk Jakabaring and the 

Market of Kuto in Palembang City South Sumatera (Supervised by MARYADI 

and NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

This purpose of this reseacrh to: 1) To explain Green Cayenne Pepper 

Marketing Channels in Jakabaring Main Market 2) To explain Inhibiting Factors 

to Marketing of Green Cayenne Peppers in the Palembang Area 3) To Analyze the 

Factors that Affect Marketing Margins and Knowing the Marketing Margins in 

Each Marketing Channels. This research was conducted for 2 mounths, starting 

from October-November 2019. The research method used is a survey method, 

namely a method that is carried out directly to the location and conducting 

interviews with the object. The marketing channels pattern that occur in the 

marketing of green chili peppers in the Palembang area are as follows:  

Pattern 1: The farmers sell the chilies to the middleman, then the middleman sell 

the chilies to the wholesalers. Wholesalers sell chilies to retailers and retailers sell 

chilies to end consumers and Pattern 2: The farmers sell the chilies directly to 

wholesalers, then whilesalers sell the chilies to retailers and retailers sell chilies to 

end consumers.          

And the results of research on barriers that occur at the level of farmer, 

middleman, wholesaler and retailer, namely : the number of sellers and buyers, 

product conditions, wheater or not it is easy to exit the market, the ability to 

influence prices and market information. The results of the marketing margin 

analysis show that there are differences in the acquisition of marketing margins 

between each marketing agency, namely: (1) at the farmer level by utilizing the 

services of middleman, obtaining a marketing margin of Rp5.040,00, where as by 

selling directly to wholesalers, a margin of Rp9.240,00 (2) at the middleman level, 

a margin of Rp4.200,00 (3) at the wholesaler level, a margin of Rp5.010,00 (4) at 

the retailer level, a margin of Rp5.820,00. 

   

Keywords: Marketing Channels, Marketing Barriers, Marketing Margins. 

 

 

 



RINGKASAN 

ISKANDAR WIDIARTO, Analisis Marjin Pemasaran Cabai Rawit Hijau dari 

Tingkat Petani Pagaralam Hingga Pasar Induk Jakabaring dan Pasar Kuto di Kota 

Palembang Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MARYADI dan NURILLA 

ELYSA PUTRI).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menjelaskan Saluran Pemasaran 

Cabai Rawit Hijau di Pasar Induk Jakabaring 2) Untuk Menjelaskan Faktor 

Penghambat Pemasaran Cabai Rawit Hijau di wilayah Palembang 3) Menganalisis 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Marjin Pemasaran serta Mengetahui Besarnya 

marjin Pemasaran di Tiap Saluran Pemasaran. Penelitian ini dilakukan selama 2 

bulan, mulai dari oktober-november 2019. Metode penelitian yang digunakan 

menggunakan metode survey yaitu metode yang dilakukan secara langsung ke 

lokasi dan melakukan wawancara dengan objek. Adapun pola saluran pemasaran 

yang terjadi dalam pemasaran cabai rawit hijau di wilayah palembang sebagai 

berikut:  

Pola 1: Petani menjual cabainya kepada tengkulak, kemudian tengkulak menjual 

cabainya ke pedagang grosir. Pedagang grosir menjual cabainya kepada pedagang 

pengecer dan pedagang pengecer menjual cabainya kepada konsumen akhir.        

Dan Pola 2: Petani menjual langsung cabainya kepada pedagang grosir, kemudian 

pedagang grosir menjual cabainya kepada pedagang pengecer dan pedagang 

pengecer menjual cabainya kepada konsumen akhir.         

Dan hasil penelitian hambatan yang terjadi di tingkat petani, tengkulak, grosir dan 

pengecer yaitu: jumlah penjual dan pembeli, kondisi produk, mudah tidaknya 

keluar pasar, kemampuan mempengaruhi harga dan informasi pasar. Hasil analisis 

marjin pemasaran terdapat perbedaan perolehan marjin pemasaran antar tiap 

lembaga pemasaran, yakni: (1) di tingkat petani dengan memanfaatkan jasa 

tengkulak, memperoleh marjin pemasaran sebesar Rp5.040,00, sedangkan dengan 

menjual langsung ke pedagang grosir, memperoleh marjin sebesar Rp9.240,00 (2) 

di tingkat tengkulak memperoleh marjin sebesar Rp4.200,00 (3) di tingkat 

pedagang grosir memperoleh marjin sebesar Rp5.010,00 (4) di tingkat pengecer 

memperoleh marjin sebesar Rp5.820,00. 

 

Kata kunci : Saluran pemasaran, Hambatan Pemasaran, Marjin Pemasaran.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian sebagai penopang pembangunan juga sebagai 

sumber mata pencaharian penduduknya. Sektor pertanian di Indonesia meliputi 

subsektor tanaman bahan makanan, subsektor hortikultura, subsektor perikanan, 

subsektor peternakan dan subsektor kehutanan. Pada tahap awal pembangunan, 

sektor pertanian merupakan penopang perekonomian. Dapat dikatakan demikian, 

karena pertanian membentuk proporsi yang sangat besar bagi devisa negara, 

penyediaan lapangan kerja dan sumber pendapatan masyarakat. Hal ini kemudian 

menjadikan sektor pertanian sebagai pasar yang potensial bagi produk-produk 

dalam negeri baik untuk barang produksi maupun barang konsumsi, terutama 

produk yang dihasilkan oleh subsektor tanaman bahan makanan. Subsektor 

pertanian terus dituntut untuk berperan dalam perekonomian nasional melalui 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, penyediaan 

pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan 

kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang didominasi oleh tingkat 

topografi yang datar, dihampir setiap kepulauan yang berpotensi untuk 

pembangunan usaha pertanian baik sistem usaha pertanian lahan basah maupun 

lahan kering. Hal ini dapat dibuktikan dengan penduduk bermata pencaharian 

petani sekitar 42% dari total penduduk indonesia. (Departemen Pertanian, 2016).  

Perkembangan komoditas hortikultura, terutama sayur-sayuran, baik sayur 

daun maupun sayur buah, cukup potensial dan prospektif, karena didukung oleh 

potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, ketersediaan teknologi, dan 

potensi sarapan pasar di dalam negeri maupun pasar internasional yang terus 

meningkat. Salah satu jenis tanaman sayuran yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat adalah cabai rawit (Sugiarti, 2003).  

Cabai adalah salah satu tanaman yang banyak tumbuh di nusantara. Cabai 

dapat tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia karena memiliki iklim tropis, selain 
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itu juga dapat ditanam di dataran tinggi maupun dataran rendah. Jenis-jenis yang 

terdapat di Indonesia adalah cabai besar yaitu, cabai merah, cabai hijau, cabai 

merah keriting dan paprika serta jenis cabai kecil yaitu cabai rawit. cabai rawit 

adalah komoditas yang paling di cari di kalangan masyarakat sebagai bumbu 

pelengkap dari setiap masakan, sering kali menjadi produk olahan seperti sambal 

botol, minuman dan obat-obatan (Tubagus dan Mangantar, 2016).  

Permintaan cabai yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masakan, industri 

makanan dan obat-obatan merupakan potensi untuk meraup keuntungan. Tak 

heran jika cabai merupakan komoditas hortikultura yang mengalami fluktuasi 

harga paling tinggi di Indonesia. Kebutuhan masyarakat terhadap komoditas cabai 

semakin meningkat sejalan dengan melonjaknya jumlah penduduk serta sebagian 

besar penduduk Indonesia yang merupakan penggemar masakan pedas. Selain itu, 

semakin bervariasinya jenis dan menu makanan yang memanfaatkan cabai turut 

mendongkrak kebutuuhan cabai. Permintaan cabai semakin tinggi karena 

digalakkannya ekspor komoditas nonmigas (Herpanes dan Dermawan, 2011). 

Cabai termasuk kelompok komoditas sayuran yang banyak dibudidayakan oleh 

petani dan merupakan tanaman yang sangat cocok dikembangkan sebagai peluang 

bisnis. Besarnya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri menjadikan cabai 

sebagai komoditas yang menjanjikan.  

Pada umumnya untuk menyalurkan produk sampai ke tangan konsumen, 

produsen memerlukan lembaga pemasaran atau saluran pemasaran. Petani sebagai 

produsen sering melibatkan lembaga pemasaran seperti : pedagang pengepul, 

pedagang grosir dan pedagang pengecer. Dengan semakin banyak lembaga 

pemasaran yang terlibat akibatnya harga yang diterima petani dibandingkan 

dengan harga yang dibayarkan konsumen lebih kecil. Petani akan menerima harga 

yang murah sedangkan konsumen akan membayar dengan harga yang mahal. Hal 

ini terjadi karena lembaga pemasaran tersebut membutuhkan biaya-biaya untuk 

menyalurkan produk sampai ke konsumen (Limbong dan Sitorus dalam Ridwan, 

2005).  

Pajak dan retribusi, pungutan lain yang dilakukan asosiasi atau pungutan 

tidak resmi (pungli) yang dikenakan di suatu daerah tertentu merupakan hambatan 

perdagangan bagi perekonomian. Pengenaan pungutan ii tidak menciptakan dan 
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bisa menghambat iklim persaingan.  

Begitu pula dengan kebijakan kuota perdagangan atau pengaturan pola 

tanam yang mengakibatkan sistem insentif berdasarkan mekanisme pasar tidak 

berjalan. Seharusnya jika suatu komoditi mengalami kenaikan harga maka ini 

merupakan signal insentif bagi produsen untuk memproduksi lebih banyak. 

Namun, karena ada keharusan memproduksi sesuai peraturan yang dikeluarkan, 

sistem insentif berdasarkan mekanisme pasar tidak berjalan.  

Pemasaran cabai di Pasar Induk Jakabaring sendiri ditentukan oleh lembaga 

pemasaran seperti pedagang grosir dan pedagang pengecer. Lembaga-lembaga 

pemasaran inilah yang akan berperan dalam menentukan mekanisme pasar. Oleh 

sebab itu mengenai aspek pemasaran cabai rawit sehingga gejolak harga cabai 

yang terjadi dapat diketahui sebabnya, mulai dari tingkat produsen (petani) sampai 

ke Pasar Induk Jakabaring selaku pasar acuan (grosir) bagi pasar lainnya yang 

berada di sekitar daerah tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 

penelitian tentang “Analisis Marjin Pemasaran Cabai Rawit Hijau dari Tingkat 

Petani Pagaralam hingga Pasar Induk Jakabaring dan Pasar Kuto di Kota 

Palembang Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang tertera diatas, maka rumusan 

masalah yang diambil adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana saluran pemasaran komoditi cabai rawit hijau di Pasar Induk 

Jakabaring? 

2. Apa saja faktor penghambat pemasaran cabai rawit hijau di wilayah 

Palembang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi marjin pemasaran serta besarnya 

marjin pemasaran dari tiap saluran pemasaran? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang tertera diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan saluran pemasaran cabai rawit hijau di Pasar Induk 

Jakabaring. 

2. Untuk menjelaskan faktor penghambat pemasaran cabai rawit hijau di wilayah 

Palembang.  

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi marjin pemasaran serta 

mengetahui besarnya marjin pemasaran di tiap saluran pemasaran.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut.  

2. Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan kebijakan untuk 

perkembangan dan kemajuan usahatani cabai rawit hijau.  

3. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan informasi dan 

referensi bagi penelitian dengan permasalahan yang sama.  
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